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ABSTRAK 

 

Bencana tanah longsor terjadi pada hari Minggu, 2 Februari 2014 di Desa 

Bojongkoneng, Kecamatan Kandangserang, Kabupaten Pekalongan. Akibat dari 

gerakan tanah tersebut, sebanyak 28 rumah mengalami rusak berat. Oleh sebab 

itu, diperlukan metode identifikasi jenis gerakan tanah sebagai antisipasi kejadian 

gerakan tanah berikutnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

analisis data secara kualitatif yaitu penilaian faktor penyebab gerakan tanah, 

kemudian analisis kuantitatif berupa pembobotan dan observasi lapangan untuk 

validasi data. Berdasarkan pengamatan lapangan di dapatkan data bahwa lokasi 

penelitian memiliki morfologi agak curam. Litologi penyusun dari lokasi 

penelitian berupa litologi Batulempung sisipan batupasir. Tipe gerakan tanah pada 

lokasi penelitian merupakan tipe aliran tanah. Penyebab terjadinya gerakan tanah 

akibat dari relief yang terjal, litologi batulempung yang menjadikanya bidang 

gelincir, aliran hidrologi yang tidak baik dan curah hujan yang sangat tinggi. 

Selain itu, adanya pembebanan di atas lereng dimana tata guna lahannya berupa 

jalan desa yang dilalui kendaraan setiap saat. Metode teknis penanggulangan 

longsor yang ada di lokasi penelitian dapat berupa Soil Cut Slopes, Retaining 

Walls dan Pengendalian Saluran Drainase. 
 

Kata Kunci: Mitigasi, Gerakan Tanah, Aliran Tanah, Dinding Penahan 
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ABSTRACT 

 

Landslide disaster occurred on Sunday, February 2, 2014 in Bojongkoneng 

Village, Kandangserang District, Pekalongan Regency. As a result of the 

landslide, as many as 28 houses were severely damaged. This study aims to 

determine the method of disaster prevention of the landslide and to anticipate 

occurrence of the subsequent landslide. The method used in this research is 

qualitative data analysis that is the assessment of causal factor of landslide, then 

quantitative analysis is scoring method and field observation for data validation. 

Based on field observations the research location has a moderately steep 

morphology. The  lithology of the study sites is lithology of claystone insertion 

sandstone. The type of the landslide is the type of earthflow. The cause of the 

landslide due to the steep relief, the lithology of the clay that makes it the field of 

slip, the flow of hydrology is not good and rainfall intensity is very high. In 

addition, the loading on the crown of the landslide where used as main village 

road. The technical method of preventing landslide in the research location can be 

Soil Cut Slopes, Retaining Walls and Drainage Channel Control. 
 

Keywords: Mitigation, Mass Movement, Earthflow, Retaining Wall 
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